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Abstract: In The objective of this study is to investigate the extent to which retribution 

tariffs (X1) and facility conditions (X2) affect the level of trader compliance (Y) as the 

dependent variable. This This study was carried out due to the phenomenon of declining 

traditional market vendors’ compliance (Y) in paying retribution since the 

implementation of a 25% increase in retribution fees at the beginning of 2024. This study 

employs a quantitative approach with an associative type, analyzed through multiple 

linear regression techniques as a tool for data processing. The population in this study 

consists of active traders at Pasar Raya in Padang City, managed by UPTD Pasar Raya. 

In this research, sampling was carried out using Slovin’s formula with a 10% margin of 

error, resulting in a total sample of 94 traders. The total number of questionnaire items 

is 36 statements, divided into 3 variables, with each variable comprising 12 statements 

and 4 indicators being examined based on the results of the applied theory, which has 

been validated for validity and reliability beforehand. The results indicate that retribution 

tariffs (X1) do not have a significant effect on trader compliance (Y), whereas the facility 

variable (X2) has a positive and significant influence. Additionally, simultaneously, 

retribution tariffs (X1) and facilities (X2) affect trader compliance (Y), with a coefficient 

of determination of 30.2%. These findings support the compliance theory from 

Lunenburg (2012) dan Frey (1997), Compliance is the condition where an individual is 

obedient to commands, rules, and established norms, which are formed through external factors such as regulations or sanctions, as 

well as internal awareness manifested through participation and service. 

Keywords: Retribution Tariff; Market Facilities; Compliance; Traders; Traditional Market. 

Abstrak: Studi ini dilaksanakan guna Mengkaji pengaruh tarif retribusi sebagai (X1) serta fasilitas sebagai (X2) terhadap 

kepatuhan pedagang (Y) sebagai variable dependen atau variable terikat, penelitian ini dilakukan sebab fenomena 

turunnya kepatuhan pedagang (Y)  dalam membayar retribusi sejak diberlakukannya kenaikan retribusi sebesar 25% pada 

awal tahun 2024, studi ini mengaplikasikan metode kuantitatif dalam penelitian ini dengan jenis asosiatif, yang dianalisis 

melalui teknik regresi linear berganda sebagai alat untuk mengolah data, jumlah yang diambil dalam penelitian ini yaitu 

pedagang aktif pasar raya Kota Padang di bawah pengelolahan UPTD Pasar Raya, Dalam penelitian ini, pengambilan 

sampel dilakukan dengan menerapkan rumus Slovin menggunakan margin of error 10% sehingga menghasilkan total 

sampel yang digunakan untuk penelitian ini yaitu 94 pedagang, dengan total pernyataan dalam angket yaitu 36 butir 

pernyataan yang dibagi dalam 3 variabel Dimana masing masing variable memiliki 12 pernyataan Berdasarkan hasil 

penelitian yang didasarkan pada empat indikator yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya berdasarkan teori yang 

digunakan, penelitian ini menunjukkan hasil bahwa  tarif retribusi (X1) tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kepatuhan pedagang (Y), sedangkan pada variable fasilitas (X2) memiliki pengaruh positif serta signifikan, serta secara 

simultan tarif retribusi (X1) dan fasilitas (X2) dan menunjukkan pengaruh terhadap kepatuhan pedagang (Y)  dengan nilai 

koefisien determinasi sebesar 30,2% sehingga temuan ini memperkuat pendekatan teori kepatuhan (compliance theory) 

dari Lunenburg (2012) dan Frey (1997), yang menyebutkan kepatuhan merupakan kondisi seseorang taat terhadap 

perintah, aturan dan tata tertib, norma berlaku yang tercipta melalui faktor antara tekanan eksternal seperti aturan atau 

sanksi dan kesadaran internal berupa partisipasi dan pelayanan.  
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Kata kunci: Tarif Retribusi; Fasilitas Pasar; Kepatuhan; Pedagang; Pasar Tradisional. 

Pendahuluan  

Perekonomian merupakan aspek penting dalam menjalankan sebuah negara, pada 

triwulan III 2024 perekonomian mencatat pertmbuhan positif sebesar 5,035 (C-to-C), 

dengan PDB mencapai Rp 5.638,9 triliun. (BPS, 2024). Perekonomian Indonesia didorong 

oleh sektor perdagangan yang menempati urutan kedua dalam mendukung perekonomian, 

perdagangan di definisikan aktivitas yang berkaitan dengan pertukaran barang atau jasa, 

baik dalam lingkup domestik maupun lintas negara, yang bertujuan untuk mengalihkan 

hak kepemilikan atas barang atau jasa tersebut sebagai bentuk timbal balik berupa imbalan 

atau kompensasi tertentu (Permendag RI No 21 Tahun 2021).  

Perdagangan juga sangat berkontribusi dalam mendorong perekonomian di berbagai 

daerah salah satunya Kota Padang terkenal dengan julukan “pandai dagang” kota padang 

menempati peringkat pertama dengan kontribusi terhadap PDRB Sumatera Barat sebesar 

4,33% (Sumber: BPS 2024). sektor perdagangan juga memberikan sumbangan besar 

terhadap PDRB Kota Padang, dengan kontribusi mencapai 17,41% atau setara dengan 6,1 

Miliar Rupiah (Sumber: BPS 2023). Angka ini mencerminkan peran penting sektor 

perdagangan dalam mendukung pertumbuhan ekonomi Kota Padang. Nilai dari PDRB 

Kota ini dari tahun 2019 hingga 20023 ber fluktuasi setiap tahunnya Informasi lebih lanjut 

mengenai sektor di tampilkan di bawah ini tercantum pada Tabel 1: 

Tabel 1. PDRB Kota Padang Pertumbuhan 2019-2023 menurut lapangan usaha perdagangan besar dan eceran 
No Tahun Presentase PDRB (Miliar Rp) 

1 2019 16,93% 5,9 Miliar Rupiah 

2 2020 16,42% 5,7 Miliar Rupiah 

3 2021 16,5% 5,7 Miliar Rupiah 

4 2022 17,42% 6,1 Miliar Rupiah 

5 2023 17,41% 6,1 Miliar Rupiah 

Sumber: BPS, 2023 

Pasar tradisional masih menjadi tulang punggung perekonomian lokal berbagai 

Kota di Indoesia, termasuk Kota Padang, peran pasar tradisional sangat penting dalam 

mendistribusikan kebutuhan pokok, menyediakan lapangan pekerjaan, serta menjadi pusat 

kegiatan ekonomi masyarakat, Pasar Raya yang berlokasi di Kampung Jao, Kecamatan 

Padang Barat, salah satu pasar yang telah lama beroperasi di Kota Padang. Pasar ini juga 

berperan penting sebagai penyumbang signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

Kota Padang. Pelaksanaan pasar tradisional Unit Pelaksana Teknis Derah (UPTD) sebagai 

pelaksana di bawah dinas perdagangan Kota Padang. UPTD menjalankan fungsi 

memungut tarif retribusi Handayani (2017), menyampaikan retribusi pasar diartikan 

sebagai biaya yang dikenakan atas layanan mempersiapkan kebutuhan pasar tradisional, 

seperti area pelataran, los, kios, yang pengelolaannya dilakukan oleh pemerintah daerah 

dan diperuntukkan secara khusus bagi para pedagang.  sejalan dengan kebijakan peraturan 

daerah (PERDA) No. 1 Tahun 2024. Retribusi sebagai sumber utama PAD Kota Padang 

berdasarkan data BPS (2021) sektor ini berkontribusi 56% terhadap PAD Kota Padang. 
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Pada awal tahun 2024 terjadi kenaikan 25% terhadap retribusi yang menimbulkan 

polemik di kalangan pedagang. Kebijakan ini dilaksanakan untuk meningkatkan 

pendapatan daerah dan fasilitas pasar tetapi banyak pedagang merasa keberatan. 

Gambar 1. Gedung Pasar Raya lama Yang masih belum di cat 

Sumber:  Data Primer Peneliti, 2024 

Hal ini dikarenakan tidak adanya peningkatan fasilitas pasar, sebagaian besar 

pedagang mengeluhkan buruknya kondisi kebersihan, keamanan, jalan akses hingga atap 

pasar yang bocor menyebabkan becek dan tidak terawat yang salah satunya dapat dilihat 

pada Gambar 1.  

Tabel 2. Jumlah target UPTD Pasar raya untuk pedagang pasar raya membayar retribusi 

No Kategori Jumlah Presentase (%) 

1 Toko target retribusi Pasar Raya 843 55,87% 

2 Toko tidak masuk target retribusi 

Pasar Raya 

666 44,13% 

Jumlah 1.509 100% 

Sumber: UPTD Pasar Raya, 2024 

Dapat dilihat dalam Tabel 2 Tingkat kepatuhan pedagang (Y) dalam membayar 

retribusi menjadi hal serius dari total 1.509 kios aktif hanya 843 (55,87%) yang masuk dalam 

target pembayaran retribusi sedangkan 666 kios lainnya (44,13%) belum masuk kategori 

target, hal ini menimbulkan kekahwatiran terhadap potensi penurunan pemerintah daerah.  

Dalam penelitian terdahulu Uly (2022), fasilitas seharusnya menjadi fokus utama 

perhatian pemerintah. Hal ini dikarenakan pengetahuan, regulasi, tarif, dan fasilitas saling 

secara simultan berpengaruh terhadap kepatuhan pedagang (Y) dalam membayar retribusi, 

faktor – faktor ini memiliki peran dalam menciptakan kepatuhan pedagang (Y) yang pada 

akhirnya mendukung kelancaran penyelenggaraan tugas pemerintah. Hal ini juga sesuai 

dengan teori Blass dalam (Hartono, 2006) terdapat tiga indikator kepatuhan sebagai proses 

kelompok sasaran patuh pada suatu kebijakan, yakni Belief, Accept serta Act sedangkan 

menurut pendapat lain Kepatuhan biasanya dapat terbentuk dari berbagai faktor Menurut 

pendapat Sanjaya yang dikutip oleh Siti (2008), ada empat elemen utama yang mendasari 

seseorang dalam menampilkan ketaatan terhadap nilai tertentu. Keempat faktor tersebut 

meliputi pendekatan Normativist, Integralist, Fenomenalist, dan Hedonist. 
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Ketidaksesuaian antara kenaikan tarif retribusi dan fasilitas yang ada berpotensi 

menurunkan kepatuhan pedagang (Y)  dalam teori kepatuhan menurut Lunenburg (2012) 

menyatakan bahwa kepatuhan individu didalam suatu sistem dapat dipengaruhi oleh 

pendekatan otoratif (aturan dan sanksi) serta pendekatan pastisipatif (kesadaran dan 

pelayanan) sehingga perilaku patuh dapat dipengaruhi oleh presepsi terhadap manfaat 

yang diterima, selain itu Menurut Kurnasih (2014), kepatuhan terhadap tata tertib adalah 

kesadaran akan manfaat dari peraturan yang pada akhirnya menimbulkan rasa setia 

terhadap nilai-nilai peraturan tersebut. kesadaran ini mendorong individu untuk bertindak 

sesuai dengan norma dan aturan yang telah ditetapkan. bermasyarakat. maka dari itu perlu 

melihat lebih dalam bagaimana pengaruh tarif retribusi dengan fasilitas pasar terhadap 

Tingkat kepatuhan pedagang (Y) Pasar Raya Kota Padang. 

Dilihat dari kondisi tersebut, kajian ini dilakukan untuk mengkaji pengaruh besaran 

tarif retribusi sebagai (X1) serta fasilitas sebagai (X2) pada tingkat kepatuhan pedagang  (Y) 

menjalankan pembayaran retribusi pada kawasan Pasar Raya di Kota Padang serta harapan 

dapat memberikan rekomendasi untuk meningkatkan pengelolahan pasar yang lebih baik 

Oleh sebab itu, studi ini menjadi penting untuk dilakukan guna memberikan gambaran 

empiris mengenai hal-hal yang memengaruhi kepatuhan pedagang (Y) khususnya dalam 

konteks kenaikan tarif retribusi dan kualitas fasilitas pasar. Diharapkan temuan studi ini 

dapat bermanfaat untuk Langkah bijak pemerintah Kota Padang dalam menetapkan 

kebijakan pengelolaan pasar yang lebih tepat dan bermanfaat serta berkeadilan. 

Metode Penelitian 

Studi ini dilakukan dengan kuantitatif asosiatif, merupakan sebuah metode 

yangdigunakan dalam sebuah penelitian agar dapat mengetahui hubungan diantara 

beberapa variable yang terlibat dalam sebuah studi yang dapat diukur secara numerik, 

Sugiyono (2013:57). Penelitian ini memiliki variable independen (Variabel yang 

mempengaruhi) yaitu tarif retribusi sebagai (X1) dan fasilitas sebagai (X2) serta variable 

dependen (variable yang dipengaruhi) yaitu kepatuhan pedagang (Y). Dalam penelitian ini, 

populasi yang digunakan pedagang aktif di Pasar Raya Kota Padang yang berjumlah 1.509 

dengan sampel Mengaplikasikan diterapkan rumus Slovin dengan tingkat toleransi 

kesalahan sebesar 10% sehingga di dapatkan sampel sebanyak 94 responden. Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan angket dengan skala pengukuran Penelitian ini yaitu 

Likert, likert merupakan skala untuk mengukur sikap, pandangan, serta penilian 

seseoarang atau kelompok terhadap fenomena-fenomena sosial yang diamati. (Sugiyono, 

2016:110). Kemudian data ditabulasikan dengan uji validitas serta uji reliabilitas. Data di 

analisis dengan linear berganda guna mendapatkan jawaban sejauh mana pengaruh 

variable yang mempengaruhi terhadap variable yang dipengaruhi, serta dilakukannya 

Pengujian prasyarat regresi dilakukan guna memastikan validitas model yang digunakan, 

uji pengaruh parsial atau uji t, beserta simultan atau uji f. 
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Hasil  

Sebelum melakukan pengolahan data peneliti melaksanakan uji validitas dan 

reliabilitas Hasil uji instrumen pada kuesioner menampilkan hasil dari seluruh dalam 

pertanyaan pada masing-masing variabel tarif retribusi (X1), fasilitas (X2) dan kepatuhan 

pedagang (Y) menujukan bahwa hasil pengujian signifikan r pearson > 0,05 (a=5%) sehingga 

dapat diambl kesimpulan setiap butir pertanyaan pada angket valid, selanjutnya dilakukan 

uji reliabilitas yang Dimana hasilnya setiap variable pada penelitian menunjukan hasil 

Cronbach alpha > dari 0,6 dari hasil ini menunjukan bahwa setiap variable dinyatakan 

reliabel, kemudian dilakukan proses analisis data Melalui pengelolahan kuisioner hasil 

analisis data didapatkan dibawah ini: 

a. Uji asumsi klasik 

1. Normalitas  

Studi ini dilaksanakan dengan uji normalitas Pengujian Kolmogorov-

Smirnov diterapkan untuk mengevaluasi apakah data tersebut berasal dari 

distribusi normal. Caranya adalah dengan memeriksa nilai p-value: jika p-

value lebih besar dari 0.05, maka data dianggap berdistribusi normal. 

Sebaliknya, jika p-value kurang dari atau sama dengan 0.05, maka data tidak 

berdistribusi normal. (Aziz, 2020:109). Serta didukung oleh analisis visual 

melalui grafik P-P Plot yang Dimana Data disebutkan terdistribusi normal jika 

Titik-titik pada grafik P-P Plot tersebar di dekat garis diagonal dan mengikuti 

pola garis tersebut. Dari hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa 
Table 3: hasil pengujian normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized Residual 

N  94 

Normal Parameters A,B Mean .0000000  

 Std. Deviation 4.92183332 

Most Extreme Differences Absolute  .048 

 Positive .039 

 Negative  -.048 

Test Statistic  .048 

Asymp. Sig. (2-Tailed)  .200c,D 

 a.Test distribution is normal 

Sumber: Hasil output SPSS versi 26 (data diolah) 
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Gambar 2. Uji Normalitas grafik normal P-P Plot. 

Sumber: Hasil output SPSS versi 26 (data diolah) 

Uji normalitas menunjukan Hasil yang menggunakan pendekatan 

Kolmogorov-Smirnov memperlihatkan hasil signifikansi yang dilampirkan 

dalam table 3 diatas dapat disimpulkan tingkat kesesuaian 0,200 > 0.05 oleh 

karena itu dapat disebutkan bahwa hasil uji tersebut dikatakan terdistribusi 

normal. Selain itu, uji normalitas juga didukung oleh grafik P-P Plot, pada 

Gambar 2. melalui uji Kolmogorov-Smirnov. Berdasarkan hasil plot 

normalitas, terlihat sebaran data terlihat tersebar searah garis miring. Uji ini 

memperkuat hasil dari regresi berganda yang dimana uji ini telah 

menunjukkan kriteria normalitas. 

2. Uji multikolinearitas 
Table 4: hasil pengujian multikolinearitas 

Variabel Tolerance VIF 

Tarif Retribusi (X1) .471 2.122 

Fsilitas .471 2.122 

Sumber: Hasil output SPSS versi 26 (data diolah) 

Dilihat dari Tabel 4, uji multikolinearitas memperlihatkan hasil nilai 

(VIF) untuk variabel Tarif Retribusi (X1) dan Fasilitas (X2) adalah sebesar 

2,122, yang lebih kecil dari batas toleransi umum yaitu 10. selanjutnya, nilai 

tolerance untuk kedua variabel sebesar 0,471, lebih besar dari ambang batas 

minimum 0,10. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa uji multikolinearitas 

tidak didapatkan dalam pemodelan regresi yang digunakan. 

 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan menggunakan uji korelasi spearman 

hasil analisis menunjukan  
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Table 5: hasil pengujian heteroskedastisitas 

Variabel t Sig. 

Tarif Retribusi (X1) -1.012 .314 

Fsilitas -.251 .803 

Sumber: Hasil output SPSS versi 26 (data diolah) 

 

Dilihat dari hasil output uji Glejser, diperoleh nilai signifikansi untuk 

variabel Tarif Retribusi (X1) 0,314 dan variabel Fasilitas (X2) sebesar 0,803. 

Karena nilai dari hasil yang didapatkan tersebut menunjukkan Dua nilai 

tersebut melebihi angka 0,05, Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa tidak 

terdapat tanda-tanda heteroskedastisitas dalam model regresi ini. Dengan 

kata lain, asumsi homoskedastisitas terpenuhi, yang menunjukkan bahwa 

varians residual tetap stabil di seluruh rentang variabel independen. 

 

b. Uji hipotesis 

1. Uji signifikan parsial (Uji T) 

 
Table 6: pengujian signifikan parsial (Uji T) 

Variabel t Sig. 

Tarif Retribusi (X1) 1.675 .097 

Fsilitas 2.930 .004 

Sumber: Hasil output SPSS versi 26 (data diolah) 

 

Pemaparan dari Tabel 6, diperoleh hasil uji parsial atau uji individual 

(uji t) sebagai berikut: Pengaruh Tarif Retribusi (X1) terhadap Kepatuhan 

Pedagang (Y): Nilai t hitung  sebesar 1,675, sementara itu ttabel sebesar 1,986. 

Karena t hitung  (1,675) < ttabel (1,986) serta hasil signifikan didapatkan Nilai 

sebesar 0,314 yang lebih besar dari 0,05 menunjukkan bahwa H₀ diterima dan 

Hₐ ditolak. Dengan demikian, secara parsial, Tarif Retribusi (X1) tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Tingkat Kepatuhan Pedagang 

(Y) dalam membayar retribusi di Pasar Raya Kota Padang. 

Untuk pengaruh Fasilitas (X2) terhadap Kepatuhan Pedagang (Y), Nilai 

t-hitung yang diperoleh sebesar 2,930 lebih besar dari t-tabel sebesar 1,986, 

sementara tingkat signifikansi sebesar 0,001 lebih kecil dari batas 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa hipotesis nol (H₀) ditolak dan hipotesis alternatif (Hₐ) 

didukung, yang berarti secara individual, variabel Fasilitas (X2) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap tingkat Kepatuhan Pedagang (Y) di Pasar Raya 

Kota Padang. 

 

2. Uji signifikan simultan (Uji F) 
Tabel 7: Hasil Pengujian Signifikan Simultan (Uji F) 

Model F Sig. 
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Regression 19.648 .000b 

Residual   

total   

Sumber: Hasil output SPSS versi 26 (data diolah) 

 

Berdasarkan analisis pengujian menggunakan output ANOVA dari model 

model regresi berganda, diperoleh nilai F-hitung sebesar 19,648 yang melebihi F-

tabel sebesar 3,09, dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari α = 

0,05. Oleh karena itu, hipotesis nol (H₀) ditolak dan hipotesis alternatif (Hₐ) diterima, 

yang mengindikasikan bahwa secara bersamaan, variabel Tarif Retribusi (X1) dan 

Fasilitas Pasar (X2) memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat 

kepatuhan pedagang (Y) dalam memenuhi kewajiban pembayaran retribusi di Pasar 

Raya Kota Padang. 

c. Analisis regresi linear berganda 

Regresi linear berganda didefinisikan sebuah pendekatan statistik yang 

menggunakan beberapa variabel penjelas sekaligus untuk memodelkan dan 

memahami variabel yang menjadi fokus studi. Tujuan dari analisis ini adalah Untuk 

mengetahui apakah setiap variabel independen memberikan dampak yang bersifat 

positif atau negatif terhadap variabel dependen yang diamati, serta seberapa besar 

dampaknya secara keseluruhan. Menurut Saleh & Utomo (2018), penggunaan regresi 

linear berganda membantu dalam memahami hubungan kompleks antara beberapa 

faktor yang memengaruhi variabel dependen secara simultan dan memberikan 

gambaran yang lebih lengkap tentang pengaruh variabel-variabel tersebut. 

Regresi berganda adalah metode analisis statistik yang dimanfaatkan guna 

mengkaji antara hubungan antara faktor bebas dengan satu faktor terikat 

(Ma’sumah, 2019:49). Dalam studi ini, teknik tersebut digunakan untuk 

mengidentifikasi apakah memiliki pengaruh yang berarti dari variabel-variabel 

bebas terhadap variabel yang menjadi fokus penelitian. tarif retribusi (X1) dan 

fasilitas pasar (X2) terhadap kepatuhan pedagang (Y) dalam membayar retribusi di 

Pasar Raya Kota Padang. 

 
Table 8: hasil pengujian regresi linear berganda 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standarized 

Coefficients  

 

 

t 

Sig. 

B Std Error Beta 

Constant 28.830 2.106  13.688 .000 

Tarif Retribusi (X1) .153 .092 .214 1.675 .097 

Fasilitas (X2) .241 .082 .374 2.930 .004 

                        Sumber: Hasil output SPSS versi 26 (data diolah) 
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Diliat dari Tabel 8, didapatkan bahwa tarif retribusi memberikan kontribusi 

sebesar 15,3% terhadap kepatuhan pedagang. Artinya, setiap peningkatan tarif 

retribusi sebesar 1% berpotensi mendorong peningkatan kepatuhan pedagang 

sebesar 15,3%, dengan asumsi variabel lain tetap. Sementara itu, fasilitas pasar 

memberikan kontribusi yang lebih besar, yaitu sebesar 24,1%, yang mengindikasikan 

bahwa setiap peningkatan kualitas atau kelengkapan fasilitas pasar sebesar 1% dapat 

meningkatkan kepatuhan pedagang hingga 24,1%. Temuan ini menunjukkan bahwa 

meskipun tarif berperan, kualitas fasilitas memiliki pengaruh yang lebih kuat dalam 

mendorong perilaku patuh pedagang terhadap kewajiban retribusi. 

Selain dari itu Dari hasil table 6 terlampir maka dapat diambil kesimpulan 

model regresi linear berganda menghasilkan nilai sebagai berikut:  

Y = α + β1 X1+ β2 X2 

Y = 28.830 + 0,153X1 + 0 ,241X2 

Nilai α sebesar 28.830 nilai ini merupakan keadaan dimana variable 

kepatuhan pedagang (Y) tidak dipengaruhi variable lain yaitu variable tarif retribusi 

sebagai (X1) dan variable fasilitas sebagai (X2) jika tidak terdapat variable 

independent maka variable kepatuhan pedagang (Y) tidak berdampak pada 

perubahan. Koefisien regresi β₁ = 0,153 pada variabel tarif retribusi (X1) dan β₂ = 0,241 

pada variabel fasilitas (X2) menunjukkan bahwa keduanya berpengaruh positif 

terhadap kepatuhan pedagang (Y). Artinya, setiap peningkatan satu satuan pada 

tarif retribusi (X1) dan fasilitas (X2) masing-masing akan meningkatkan kepatuhan 

pedagang (Y) sebesar 0,153 dan 0,241, dengan kesimpulan variabel yang lain 

dianggap konstan.  

 

d. Koefisien determinasi (R2) 
Table 9: hasil pengujian koefisien determinasi (R2) 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .549a .302 .286 4.97563 

a. Predictors: (Constant), Tarif Retribus, Fasilitas 
Sumber: Hasil output SPSS versi 26 (data diolah) 

 

Dari Tabel 9 dapat dikatakan nilai koefisien R square (R2) yang dipengaruhi 

Sebesar 0,302 atau 30,2% yang artinya dapat disimpulkan bahwa besarnya pengaruh 

memiliki tingkat hubungan dalam kategori rendah. Variable independent (Tarif 

Retribusi (X1) & Fasilitas (X2)) dalam menjelaskan variable dependent (Kepatuhan 

Pedagang (Y)) adalah sebesar 0,302 atau 30,2% yang sisanya 69,8 % dijelaskan oleh 

variable yang tidak di bahas dalam studi ini. 

Pembahasan  

A. Pengaruh Tarif Retribusi (X1) terhadap Kepatuhan Pedagang (Y) 

Melalui analisis yang dilakukan, diketahui bahwa Dalam analisis regresi 

parsial, diperoleh nilai t-hitung sebesar 1,675 dan nilai t-tabel sebesar 1,986 pada 
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tingkat signifikansi 0,05. Karena t-hitung lebih kecil dari t-tabel dan tingkat 

signifikansi melebihi 0,05, maka hipotesis nol (H₀) diterima dan hipotesis alternatif 

(Hₐ) ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel Tarif Retribusi 

(X1) tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap tingkat kepatuhan 

pedagang (Y) dalam memenuhi kewajiban pembayaran retribusi di Pasar Raya Kota 

Padang. Hasil ini menunjukkan bahwa meskipun tarif retribusi (X1) telah ditetapkan 

oleh pemerintah daerah melalui regulasi resmi, namun tingkat tinggi atau 

rendahnya tarif tidak sepenuhnya menentukan perilaku kepatuhan pedagang (Y) 

dalam melakukan pembayaran retribusi. 

Sejalan dengan hal ini Munawir dalam Adisasmita (2011), retribusi adalah 

iuran yang bersifat memaksa dengan imbal jasa langsung. Namun, apabila manfaat 

dari retribusi tidak dirasakan secara nyata oleh pedagang, maka kepatuhan sulit 

terbentuk. Mardiasmo (2014) juga menegaskan bahwa pungutan retribusi harus 

mencerminkan jasa yang diberikan pemerintah daerah. Di sisi lain Zuraida (2012) 

menambahkan bahwa prinsip penetapan tarif harus memperhatikan keadilan dan 

kemampuan masyarakat. Ketidaksesuaian antara tarif dan layanan yang diterima 

pedagang dapat menurunkan tingkat kepatuhan. 

Temuan ini ikut mendukung studi yang telah dilakukan oleh Uly (2022) yang 

mengemukakan bahwa kepatuhan pedagang. tidak memiliki pengaruh terhadap 

tarif retribusi Namun, berbeda dengan hasil penelitian Fitria Nanda Sari (2018) dan 

Wilda Fatmala et al. (2024) yang menyatakan bahwa tarif retribusi memiliki 

pengaruh yang sejalan terhadap kemauan membayar apabila dianggap adil dan 

sesuai kemampuan. Perbedaan ini dapat dipengaruhi oleh konteks lokal dan 

persepsi terhadap pelayanan pasar. 

Dengan demikian, besaran tarif retribusi belum menjadi faktor dominan 

dalam membentuk kepatuhan pedagang. Berdasarkan persebaran jawaban 

responden pada indikator tersebut, ditemukan bahwa banyak pedagang 

menganggap tarif belum sepenuhnya adil atau tidak sebanding dengan fasilitas (X2) 

yang diterima, namun mereka tetap membayar karena dorongan kewajiban, tekanan 

sosial, atau ketakutan terhadap sanksi, bukan karena puas terhadap besaran tarif itu 

sendiri. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa besaran tarif retribusi (X1) bukan satu-

satunya faktor yang mendorong kepatuhan pedagang (Y). Faktor lain seperti sikap 

terhadap otoritas pasar, kesadaran pribadi, atau persepsi terhadap penggunaan dana 

retribusi kemungkinan lebih memengaruhi kepatuhan pedagang (Y) dibanding 

besarnya tarif itu sendiri Hasil penelitian memperlihatkan bahwa tarif retribusi (X1) 

tidak dopengaruhi secara Substansial terhadap kepatuhan pedagang (Y). Hal ini 

dapat disebabkan oleh persepsi pedagang yang menganggap kenaikan tarif tidak 

sebanding dengan manfaat atau pelayanan yang mereka terima, sehingga 

menurunkan kemauan untuk membayar. 

B. Pengaruh Fasilitas (X2) terhadap Kepatuhan Pedagang (Y) 
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Melalui analisis yang dilakukan, diketahui Dalam analisis regresi parsial, 

diperoleh nilai t-hitung sebesar 2,930 dan t-tabel sebesar 1,986 dengan tingkat 

signifikansi 0,05. Karena t-hitung lebih besar dari t-tabel dan tingkat signifikansi 

kurang dari 0,05, maka hipotesis nol (H₀) ditolak dan hipotesis alternatif (Hₐ) 

diterima. Hal ini menunjukkan bahwa Variabel Fasilitas (X2) memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap tingkat kepatuhan pedagang (Y). Semakin baik 

kualitas fasilitas yang disediakan, seperti kebersihan, keamanan, dan kenyamanan, 

maka semakin tinggi tingkat kepatuhan pedagang dalam memenuhi kewajiban 

pembayaran retribusi. Dalam penelitian ini, fasilitas (X2) diukur berdasarkan empat 

indikator: Aspek fasilitas mencakup elemen-elemen fisik seperti penataan lokasi 

(perencanaan spasial), desain ruang yang optimal, ketersediaan perlengkapan dan 

perabotan, serta elemen pendukung lainnya seperti sarana sanitasi, tempat 

pembuangan sampah, dan sistem keamanan. Hal ini selaras dengan pandangan 

Tjiptono (2016) yang menyatakan bahwa fasilitas merupakan unsur fisik yang harus 

tersedia terlebih dahulu sebelum suatu bentuk layanan dapat disalurkan kepada 

pengguna. Fasilitas yang memadai seperti ruang dagang, kebersihan, keamanan, dan 

unsur pendukung lainnya akan mendorong kenyamanan dan rasa tanggung jawab 

pedagang. Menurut Tjiptono, persepsi yang diperoleh dari interaksi konsumen 

dengan fasilitas berpengaruh terhadap penilaian mereka terhadap kualitas suatu jasa 

di mata konsumen. Hal ini berarti bahwa pengalaman dan persepsi yang terbentuk 

selama interaksi tersebut dapat memengaruhi bagaimana konsumen menilai mutu 

dan kepuasan terhadap layanan yang diberikan (Sulistiono, 2010). Yuriansyah (2013) 

juga menegaskan bahwa fasilitas yang sesuai ekspektasi pengguna akan 

meningkatkan keterikatan dan kepatuhan mereka. 

Hasil ini berbeda dengan penelitian Yoda (2014), Uly (2022), dan Wilda 

Fatmala et al. (2024) yang memaparkan bahwa fasilitas pasar tidak berpengaruh 

Substansial terhadap kepatuhan atau kemauan membayar retribusi. Namun dalam 

konteks Pasar Raya Kota Padang, pedagang sangat terpengaruh oleh kondisi fisik 

pasar, sehingga perbaikan fasilitas memberikan dampak langsung terhadap sikap 

mereka dalam membayar retribusi. 

 

C. Pengaruh Tarif retribusi (X1) dan fasilitas (X2) terhadap Kepatuhan Pedagang (Y) 

Melalui analisis yang dilakukan, diketahui uji simultan, tarif retribusi (X1) dan 

fasilitas (X2) berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan pedagang (Y). Meskipun 

tarif retribusi (X1) secara parsial tidak berpengaruh, ketika dikombinasikan dengan 

faktor fasilitas (X2), keduanya mampu menjelaskan sebagian variasi kepatuhan. Ini 

menunjukkan bahwa upaya peningkatan kepatuhan tidak cukup hanya dengan 

penetapan tarif, tetapi harus dibarengi dengan penyediaan fasilitas (X2) yang sesuai 

harapan pedagang. Berdasarkan hasil pengujian, analisis mengindikasikan bahwa 

pengaruh gabungan antara tarif retribusi (X1) dan fasilitas pasar (X2) terhadap 

tingkat kepatuhan pedagang (Y) bersifat signifikan. Bukti pendukungnya adalah 

nilai F hitung sebesar 19,648 yang jauh melebihi nilai F tabel sebesar 3,09, diiringi 
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tingkat signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari tingkat α = 0,05. Oleh karena 

itu, hipotesis nol (H₀) tidak dapat diterima dan digantikan dengan hipotesis alternatif 

(Hₐ), yang menunjukkan bahwa secara bersama-sama, tarif retribusi dan fasilitas 

pasar memiliki pengaruh yang positif dan bermakna terhadap kesadaran pedagang 

dalam memenuhi kewajiban pembayaran retribusi di Pasar Raya Kota Padang. 

Selanjutnya, merujuk pada Tabel 7, nilai koefisien determinasi (R Square) 

yang diperoleh sebesar 0,302 atau 30,2%, yang menunjukkan bahwa kekuatan 

hubungan antara variabel independen dan dependen termasuk dalam kategori 

rendah. Artinya, tarif retribusi (X1) dan fasilitas pasar (X2) sebagai variabel bebas 

mampu menjelaskan 30,2% variasi kepatuhan pedagang (Y), sedangkan 69,8% 

Sementara itu, persentase sisanya dijelaskan oleh variabel lain di luar ruang lingkup 

penelitian ini Temuan ini memperkuat bahwa kepatuhan pedagang (Y) tidak hanya 

dipengaruhi oleh satu faktor tunggal, melainkan kombinasi antara aspek kebijakan 

(tarif retribusi X1) dan aspek pelayanan publik (fasilitas (X2). Dengan kata lain, 

pedagang cenderung menunjukkan kepatuhan yang lebih tinggi apabila mereka 

merasa tarif retribusi (X1) yang dikenakan masih wajar, dan fasilitas yang mereka 

gunakan dalam berdagang terkelola dengan baik. 

Temuan ini sejalan dengan teori kepatuhan (Compliance Theory) dari 

Lunenburg (2012) dan Frey (1997), yang menekankan bahwa kepatuhan dipengaruhi 

oleh aturan eksternal dan motivasi internal, termasuk persepsi terhadap keadilan 

kebijakan dan kualitas pelayanan. 

Penelitian ini juga didukung oleh temuan Uly Risda Wafi (2022) yang 

menyatakan bahwa tarif, regulasi, dan fasilitas pasar secara simultan dipengaruhi 

terhadap kepatuhan. Namun, berbeda dengan penelitian Fahmi Rizal (2016) yang 

menunjukkan bahwa tarif dan pelayanan petugas pasar tidak signifikan 

memengaruhi kepatuhan di Pasar Rangkasbitung. Perbedaan ini kemungkinan 

dipengaruhi oleh karakteristik lokal dan manajemen pasar masing-masing. Secara 

keseluruhan, hasil ini menegaskan bahwa keberhasilan kebijakan retribusi tidak 

hanya ditentukan oleh tarif, tetapi juga oleh sejauh mana fasilitas dan pelayanan 

publik mendukung aktivitas perdagangan secara nyata. 

Kesimpulan 

Merujuk pada Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan 

sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa variabel tarif retribusi (X1) secara individu tidak 

menunjukkan pengaruh yang cukup berarti terhadap tingkat kepatuhan pedagang 

(Y).dalam membayar retrisbusi, hal ini menujukan bahwa tinggi rendahnya tarif tidak 

secara langsung mempengaruhi Tingkat kepatuhan pedagang (Y) di Pasar Raya Kota 

Padang yang mengindikasi bahwa Fenomena ini mungkin dipengaruhi oleh variabel-

variabel lain yang berperan sebagai faktor pendukung, seperti aturan, kebiasaan, atau 

ketakutan terhadap sanksi. 

kemudian fasilitas (X2) secara parsial berepengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepatuhan pedagang (Y), para pedagang cenderung lebih patuh apabila fasilitas seperti 
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ruang usaha, perlengkapan dasar, unsur pendukung seperti toilet, kebersihan Jika dikelola 

secara optimal, maka kondisi ini berpotensi meningkatkan kepatuhan pedagang. 

mempengaruhi kepatuhan pedagang (Y) di Pasar Raya Kota Padang.  

Secara simultan tarif retribusi (X1) dan fasilitas (X2) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepatuhan pedagang (Y) yang artinya meskipun tarif retribusi (X1) 

secara parsial tidak signifikan jika dikombinasikan dengan kualitas fasilitas (X2) keduanya 

dapat mempengaruhi prilaku kepatuhan secara keseluruhan.  

Temuan ini mendukung teori kepatuhan (compliance theory) menurut Lunenburg 

(2012), yang menyatakan bahwa kepatuhan dalam organisasi dipengaruhi oleh perpaduan 

pendekatan klasik (aturan/sanksi) dan partisipatif (kesadaran dan pelayanan). Dalam 

konteks ini, kepatuhan pedagang terbentuk dari interaksi antara kebijakan tarif dan 

pelayanan fasilitas pasar Hasil penelitian ini memberikan gambaran bahwa faktor eksternal 

seperti sanksi dan aturan saja tidak cukup tanpa adanya dorongan internal, sehingga 

organisasi perlu mengintegrasikan pendekatan yang memperkuat kesadaran dan motivasi 

internal. 

Bagi Pemerintah Kota Padang dan UPTD Pasar Raya, disarankan untuk lebih 

mengutamakan peningkatan kualitas dan ketersediaan fasilitas pasar, karena aspek ini 

terbukti signifikan dalam meningkatkan kepatuhan pedagang terhadap kewajiban 

pembayaran retribusi. Peninjauan tarif retribusi perlu dilakukan secara berkala dengan 

mempertimbangkan persepsi keadilan dan keterjangkauan dari pedagang. Meski tarif tidak 

signifikan secara parsial, persepsi negatif terhadap tarif bisa memicu ketidakpuasan jangka 

panjang. Serta edukasi dan sosialisasi terkait manfaat pembayaran retribusi penting 

dilakukan secara rutin agar pedagang tidak hanya patuh karena sanksi, tetapi karena 

kesadaran dan partisipasi aktif terhadap pengelolaan pasar. 

Berdasarkan nilai koefisien determinasi, terlihat bahwa angka tersebut masih cukup 

rendah, yang menunjukkan bahwa variabel yang dianalisis hanya mampu menjelaskan 

sebagian kecil dari variasi dalam tingkat kepatuhan pedagang. Oleh karena itu, disarankan 

agar penelitian berikutnya mengkaji topik yang serupa dengan memasukkan variabel-

variabel tambahan yang diduga berperan dalam mempengaruhi tingkat kepatuhan 

pedagang. Hal ini penting mengingat masih terdapat berbagai faktor eksternal yang belum 

diinvestigasi dalam penelitian ini namun berpotensi memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap tingkat kepatuhan tersebut. Dengan demikian, gambaran yang diperoleh akan 

menjadi lebih komprehensif dan akurat. Penelitian mendatang dapat memperluas cakupan 

dengan menambahkan variabel-variabel lain yang relevan seperti transparansi penggunaan 

dana retribusi atau kualitas layanan pengelola pasar untuk melihat pengaruhnya terhadap 

kepatuhan pedagang secara lebih komprehensif. 
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